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Berbagai media massa, baik cetak maupun elektronik gencar memberitakan tentang terjadinya kejahatan
dengan variasi jenisnya, peningkatan kuantitas dan kualitasnya, modus operandinya, korban maupun jumlah
kerugiannya. Data kejahatan yang dikeluarkan oleh lembaga resmi seperti kepolisian, kejahatan dan
pengadilanpun setiap tahun mengalami peningkatan. Kompas tanggal 23 Januari. 1990 memberitakan bahwa
antaratanggal 20 Oktober sampai 19 November 1989 telah terjadi. 1.893 kasus kamtibmas, sedangkan.antara
tanggal 20 November sampai 19 Desember 1989 telah terjadi 2.205 kasus, yang berarti naik 312 kasus atau
16,98 %.

Dari 10 jenis peristiwa kamtibmas, 7 jenis mengalami kenaikan yakni:
1. pembunuhan naik 11 kasus (20 %);

2. pencurian dengan pemberatan naik 199 kasus (26 %);

3. pencurian dengan kekerasan naik 31 kasus (15,19 %);

4. pencurian kendaraan bermotor naik 123 kasus atau naik 30,98 %;

5. perkosaan naik 12 kasus (57,14 %);

6. kejahatan (penyalahgunaan) narkotika naik 6 kasus atau naik 300 %;
7. kegjahatan mata uang palsu naik 6 kasus (75 %).

Selain 7 jenis peristiwa kamtibmas di atas, diketahui juga bahwa diberbagai kota di Indonesia terjadi
kejahatan yang dikategorikan sebagai tindak pidana khusus seperLi korupsi, subversi, tindak pidana
ekonomi, delik pers, dan sebagainya yang juga mengalami kenaikan dan berakibat timbulnya banyak
kerugian. Anton Tahah mengemukakan data korupsi pada Harian Kompas tanggal 19 September 1991
beserta jumlah kerugian negara. Sebagai pembanding pada 5 tahun (1977 - 1981) terjadi 1.325 kasus korupsi
dengan kerugian negara Rp 137.500 juta; 5 tahun berikutnya (1982 - 1985) terjadi. 4.985 korupsi; tahun
1989 kerugian korupsi mencapai Rp 260 milyar, dan pada tahun 1990 kerugiannya mencapai Rp 1 trilyun.
Berdasarkan data dari Kejaksaan Tinggi Y ogyakarta pada tahun 1988 sampai tahun 1990 terjadi 12 kasus
korupsi dengan kerugian Rp 1.363.494.506,95,00 K erugian tersebut sangat mengerikan, dan kalau tidak
segera dicari terapinya, sangat menggoyahkan sendi-sendi perekonomian nasional.
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